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Abstract: D’Clothing store is one of the clothing stores located in Bogor
that provides many choices for various ages, both women and men.
Based on the interviews, D'Clothing store had some troubles in product
management, starting from inventory data, suppliers data, sales data,
et cetera. To overcome this problem, a new system is needed to
facilitate management by utilizing technological products, which as
creating a database. Database development uses Entity Relationship
Chart (ERC) with one to one and one to many relationship types. Based
on the results of database development, it was found that there were 3
tables that had related relationships in inventory transactions, namely
the goods data table, suppliers, transactions, detailed transactions per
item, and the main transaction table. Based on the results of database
development, an inventory recap form was developed which can help
businesses to recap stock data so that sales transactions run optimally.

Abstrak: D’Clothing Store merupakan salah satu toko busana yang
terletak di Kota Bogor dan menyediakan banyak pilihan untuk berbagai
usia baik Wanita maupun pria. Berdasarkan wawancara yang kami
peroleh, D’Clothing store kesulitan dalam manajemen produk, dimulai
dari data persediaan barang, supplier yang masuk, penjualan dan
lainnya. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan sistem baru
yang Dbertujuan untuk memudahkan pengelolaan dengan
memanfaatkan produk teknologi yaitu pembuatan database.
Pengembangan database menggunakan Entity Relationship Chart
(ERC) dengan tipe relationship one to one dan one to many.
Berdasarkan hasil pengembangan database didapatkan 3 tabel yang
memiliki relationship terkait dalam transaksi inventory yaitu table data
barang, supplier, transaksi , transaksi detail per item, dan table induk
transaksi. Berdasarkan hasil pengembangan database maka
dikembangkan form rekap inventory yang dapat membantu pelaku
usaha untuk merekap data stock sehingga transaksi penjuan berjalan
optimal .

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang pesat membuka jalan bagi pengusaha untuk mengembangkan bisnis
yang ditekuninya dengan memanfaatkan aplikasi teknologi untuk mengelola persediaan barang
didalam gudang. Pengelolaan inventory berbasis aplikasi database dapat mengelola pergerakan
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barang didalam gudang secara real time dan akurat (Solihin et al., 2019). Pengembangan database
harus dilakukan berdasarkan algoritma komputer yang sesuai dengan kebutuhan untuk
meningkatkan kinerjanya, menangani data dengan lebih efisien, memilih fitur yang relevan dan
keandalan sistem tenaga (Santosa, Hidayat, & Siskandar, 2021). Distribusi adalah alur kegiatan terpenting
dalam kegiatan usaha. Hal ini dikarenakan keberlangsungan sebuah usaha didasarkan pada jumlah
produk yang dipasarkan dan kelancaran (Hidayat et al., 2022). Untuk mengatasi masalah tersebut,
diperlukan sebuah sistem baru yang berbasis teknologi agar dapat mengelola data penting dalam
perusahaan untuk memberikan informasi yang akurat terkait transaksi yang terjadi (Hidayat et al.,
2021).

Salah satu teknologi yang dimaksud adalah pengunaan aplikasi microsoft access dalam
pembuatan database. Database adalah kumpulan data informasi secara sistematik yang disimpan
di dalam komputer sehingga dapat diakses dalam suatu program komputer untuk memperoleh
informasi dari data (Rizaldi et al., 2018). Manfaat database tersebut sebagai alternatif suatu
permasalahan yang meliputi gejala pelipatgandaan data, kesulitan dalam mengakses data,
keamanan data yang bersifat rahasia, dan lain-lain. Database ini bertujuan untuk mempermudah
pengusaha untuk mengontrol ketersediaan produk (Rizaldi et al., 2018).

Kegiatan pengelolaan stock didalam gudang memiliki kompleksitas yang tinggi dikarenakan
kondisi stock dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memenuhi target produksi (Zhu
et al., 2020). Pengelolaan stock berbasis teknologi saat ini diperlukan untuk mengelola pergerakan
barang sehingga proses integrasi antara data dan kondisi real stock dalam inventory dapat terjaga
dengan baik (Chandra Das et al., 2020). Aplikasi pengelolaan stock dikembangkan untuk menjaga
kondisi stock didalam gudang sehingga stock dapat sesuai dengan kebutuhan dan mengurangi
resiko penumpukan inventory (Yang et al., 2018).

Perusahaan saat ini memelukan aplikasi database untuk mengelola pergerakan produk didalam
gudang untuk menghitung stock position sehingga perencanaan produksi dapat berjalan dengan
optimal. Kondisi pergerakan stock yang optimal akan dapat memenuhi permintaan konsumen yang
berfluktuatif sehingga perusahaan dapat memaksimalkan keuntungan (Santosa, Hidayat, Siskandar,
et al., 2021). Berdasarkan permasalahan di perusahaan maka diperlukan pengembangan database
terkait pengelolaan inventory di Toko D’Clothing untuk menjaga posisi stock barang secara optimal

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan berdasarkan Project Based Learning pada bulan September-November
2022 yang bertempat di Toko D’Clothing, Kota Bogor.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode ekploratif dengan
pengambilan data primer, yaitu mengambil langsung di lapangan untuk mengetahui data-data yang
diperlukan sebagai dasar perumusan sistem baru atau pembuatan database. Data yang diambil
berupa jumlah ketersediaan barang, ukuran, warna, harga, data pemasok dan data transaksi. Dari
data tersebut, akan dibangun sebuah database yang akan memudahkan pengontrolan ketersedian
barang, transaksi pembelian, serta akumulasi pendapatan dari hasil penjualan.

Metode Analisis Data
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Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode ini adalah pengolahan
data secara statistik atau matematik yang diperoleh dari data primer maupun sekunder (Santosa,
Hidayat, Siskandar, et al., 2021). Metode kuantitatif yang digunakan adalah analisis eksploratif
dengan mengumpulkan berbagai data terkait jumlah ketersedian produk, ukuran, warna, harga, data
pemasok, dan data pembelian.

1. Pembuatan tabel database

Tabel adalah gabungan dari beberapa Record dan field. Record adalah kumpulan field
secara utuh dan dihitung dalam satuan baris, field adalah kolom dalam table yang berisikan
nama data field yang akan diisikan (Rizaldi et al., 2018).

Primary key adalah simbol yang mengidentifikasi hal unik secara spesifik dan dapat mewakili
setiap hal dari suatu entitas (Fritter et al., 2020). Pemberian nilai pada primary key sangat penting
karena akan berpengaruh pada kecepatan tulis dan baca data. Peletakan primary key saat data
masih sedikit, tidak akan terlalu terasa dampaknya, namun saat data baris sudah sangat banyak,
maka akan sangat terasa dampaknya pada data (Pebrianto, 2022).

ERD menggambarkan relationship antara dua entitas secara grafis mauppun numerik.
setelah terbentuk relasi, maka hubungan antar entitas teridentifikasi. Terdapat 3 jenis
relationship dasar yaitu, one-to-one, one-to-many, dan many-to-many (Lachova & Treburia, 2019).

2. Entity Relationship Chart

Relationship adalah gabungan dari beberapa table yang terhubung pada satu table induk
yang akan saling menghubungkan table satu dan lainnya (Rizaldi et al., 2018). Dalam database
clothing store ERC yang diguanakan adalah one-to-many dan one-to-one. ERC one-to-one
digunakan untuk membagi entitas untuk tujuan penyederhanaan, digambarkan dengan hal unik
dibuat untuk yang unik dan bukan untuk yang lainnya. ERC one-to-many mengidentifikasi
relationship antara dua entitas a dan b. entitas a bisadihubungan dengan multiple (banyak)
entitas b, tetapi entitas b hanya bisa dihubungkan dengan satu entitas A (Lachova & Trebunia,
2019). Pembuatan relationship dapat terjadi jika setiap tabel terhubung dengan tabel induk. Jika
ada salah satu tabel yang tidak sesuai terlebih penempatan primary key maka tidak akan
terbentuk hubungan relationship.

3. Query
Query adalah fitur yang dapat digunakan untuk menampilkan sebuah data dari database
dimana fitur yang ditampilkan sesuai dengan data yang diinginkan (Rizaldi et al., 2018). Sebagai
contoh, dengan menggunakan fitur Query kita dapat mengetahui total pendapatan yang
diperoleh dari hasil penjualan dengan menggunakan rumus.

4. Form Design
Form merupakan salah satu fitur pada Microsoft access yang digunakan untuk
menampilkan record dalam bentuk lain Pengeloaan form digunakan untuk memberikan tampilan
yang menarik terkait database serta Query yang dikembangkan (Larassati et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan Database dengan menggunakan pendekatan Entity Relationship Chart diawali
dengan pembuatan tabel. Tabel yang dibuat dalam database merupakan kombinsi dari field dan
record yang didalamnya berisikan data yang akan dikelola. Pengembangan database dapat
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mengidentifikasi pergerakan inventory secara real time dan dapat mendukung proses transaksi
penjualan perusahaan (Shah et al., 2021). Table terdiri dari table induk yang menjadi pusat kendali
dan table lain sebagai pendukung untuk pembuatan database atau rancangan relationship yang
akan digunakan saat pembuatan database. Dalam pembuatan tabel database menggunakan
kolaborasi data dari hasil pengumpulan data primer. Pengembangan database memerlukan
identifikasi terkait keterkaitan antar field dalam tael untuk menentukan relationship database
(Schneeweiss et al., 2019). Data barang yang diamati dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Barang

Kode Barang Nama Barang Kode Supplier | Stok Harga
A841 Kaos Navy 502S 80 Rp35.000,-
B25038 Botol 250ml Pink 491B 30 Rp35.000,-
B284 Botol 2L Pink 491B 25 Rp35.000,-
FS29 Flatshoes Krem 32G75 12 Rp35.000,-
FS30 Flatshoes Mocca 32G75 12 Rp35.000,-
G290 Gamis Hijau 502S 36 Rp35.000,-
G291 Gamis Biru 502S 36 Rp35.000,-
HD892 Hoodie Merah 0D69E 72 Rp35.000,-
HD893 Hoodie Kuning OD69E 72 Rp35.000,-
JP340 Jogger Pants Coklat P521 60 Rp35.000,-
JP341 Jogger Pants Army P521 60 Rp35.000,-
K473 Kemeja Pendek Army 502S 60 Rp35.000,-
L678 Blouse Pink 502S 120 Rp35.000,-
L679 Blouse Biru 502S 120 Rp35.000,-
LK56 Kulot Pendek Mocca P521 48 Rp35.000,-

Kolaborasi dari pengumpulan data primer didesain dalam sebuah tabel database yang
mencakup kode barang, nama barang, kode supplier, total stok persediaan, harga barang dan foto

barang. Data sheet view tabel barang database dapat dilihat pada Gambar 1.
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Kode Barany - MNama Barang ~ |Kode Suppli - Stok - Harga Baran ~ 0] Click to Add -
ABAL Kaos Navy 5025 80 35000 (1)
B25038 Botol 250ml Pink 491B 30 35000 @{1}
B284 Botol 2L Pink 4918 25 35000 @{1}
F529 Flatshoes Krem 32G75 12 35000 ()
F530 Flatshoes Mocca 32G75 12 35000 ()
G290 Gamis Hijau 5025 36 35000 (1)
G291 Gamis Biru 5025 36 35000 L@'{l}
HD892 Hoodie Merah 0D69E 72 35000 @(1}
HD393 Hoodie Kuning 0DGIE 72 35000 (1)
JpP340 Jogger Pants Coklat P521 60 35000 )
1P341 Jogger Pants Army P521 60 35000 (1)
K473 Kemeja Pendek Army 5025 60 35000 [UTE)
L678 Blouse Pink 5025 120 35000 @{D}
L679 Blouse Biru 5025 120 35000 L[';'{D}
LK56 Kulot Pendek Mocca P521 48 35000 ()
LK568 Kulot Pendek Rosegolc P521 48 35000 (1)
RK721 Rok Knit Kuning p521 60 35000 ()
RK722 Rok Knit Ungu P521 60 35000 ()
SKO8 Sendal Karet Hijau 32G75 80 35000 1)
S5P35 sendal Slop Coklat 32G75 80 35000 (1)
TK742 Tas Kartun Frozen 8711 100 35000 (1)
TK743 Tas Kartun LOL 8T11 100 35000 @{1}
T5386 Tas Ransel Hitam 8T11 100 35000 L@'{l}

Gambar 1 Data sheet view tabel barang database

Dalam database clothing store, ERC yang digunakan adalah one-to-many. ERC One-to-
Many digunakan untuk menghubungkan satu kata kunci dari satu field ke banyak field lainnya. Selain
itu, digunakan pula ERC one-to-one untuk menghubungkan satu field ke satu field lainnya.
Penggunaan ERC akan memudahkan saat pembuatan Query. Entity Relationship Chart (ERC)
database dapat dilihat pada Gambar 2.

Kode Barang
Total Pembayaran

Tabel Induk

\ Data Barang
2 [TF Kode Barang

— Hama Barang
— Kode Supplier
Stok

_— Harga Barang

- B Foto Barang
Data Supplier -

i _— Foto Barang FileData

9 Foto Barang fileName

Foto Barang FileType

¥ Kod.

Gambar 2 Entity Relationship Chart (ERC) database

Query dalam database digunakan untuk memunculkan data baru dengan menerapkan
sebuah formula dari kolaborasi data sebelumnya. Dalam database clothing store, Query digunakan
adalah untuk menghitung Total Pembayaran. Dengan rumus Total Pembayaran: [Data
Barang]!/[Harga Barang]*[Data Transaksi]![Total Barang]. Setelah mengaplikasikan rumus Query,
maka akan muncul satu folder yang berisikan data hasil operasi Query seperti pada gambar.
Tampilan dari Query design pada database dapat dilihat pada Gambar 3.
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Data Barang Data Supplier
% Kkode Barang ————— .| % KodeBarang Transaksi Detail
Mama Barang Kode Supplier
Kode Supplier Mo Telepon ¥ 1D Pembayaran
Stok Alamat ¥ Kode Barang
Harga Barang - HNama Barang
Harga Barang
Data Transaksi
¥ 1D Pembayaran
Tabel Induk Tanggal Pembayi
Total Barang
Kode Pembelian Harga Barang
| ® kodeBarang Kode Barang [+
D Pembeli
Kaode Transaksi
Tanggal
Total Pembayaran: [Data Barang]![Harga Barang]*[Data
Transaksi]![Total Barang]
4
Field: |ID Pembayaran Tanggal Pembayaran | Kode Barang Nama Barang Harga Barang Total Barang Total Pembayaran. |
Table: | Data Transaksi Data Transaksi Data Transaksi Data Barang Data Barang Data Transaksi
Sort:
fren a a ] ] a a ]
Criteria:

or

Font... oK Cancel

Gambar 3 Tampilan dari Query design pada database

Hasil desain Query database pengelolaan persediaan barang, maka bisa dibuat tabel total
pembayaran dengan hasil perhitungan menggunakan rumus yang telah dirumuskan sebelumnya.
Datasheet view table hasil Query total pembayaran dapat dilihat pada Gambar 3.

1D Pembaya - | Tanggal Pembayaran - | Kode Barang -| NamaBarang - Harga Baran ~ | Total Barang - Total Pemb: -
348 10/11/2022 A241 Kaos Navy 35000 2 70000
360 10/11/2022 B25038 Botol 250ml Pink 35000 1 35000
351 10/11/2022 B284 Botol 2L Pink 35000 1 35000
365 09/11/2022 F529 Flatshoes Krem 35000 1 35000
366 11/11/2022 FS30 Flatshoes Mocca 35000 1 35000
356 07/11/2022 G290 Gamis Hijau 35000 1 35000
362 11/11/2022 G291 Gamis Biru 35000 1 35000
345 08/11/2022 HD892 Hoodie Merah 35000 1 35000
361 11/11/2022 HD892 Hoodie Kuning 35000 1 35000
358 07/11/2022 JP340 Jogger Pants Coklat 35000 1 35000
359 11/11/2022 JP341 Jogger Pants Army 35000 1 35000
352 11/11/2022 K473 Kemeja Pendek Army 35000 1 35000
357 12/11/2022 L678 Blouse Pink 35000 1 35000
353 09/11/2022 L679 Blouse Biru 35000 1 35000
349 12/11/2022 LK56 Kulot Pendek Mocca 35000 1 35000
346 08/11/2022 LK568 Kulot Pendek Rosegolc 35000 1 35000
354 10/11/2022 RK721 Rok Knit Kuning 35000 1 35000
367 12/11/2022 RK722 Rok Knit Ungu 35000 1 35000
350 12/11/2022 SK08 Sendal Karet Hijau 35000 1 35000
347 12/11/2022 S5P35 sendal Slop Coklat 35000 1 35000
363 07/11/2022 TK742 Tas Kartun Frozen 35000 1 35000
364 12/11/2022 TK743 Tas Kartun LOL 35000 1 35000
355 09/11/2022 TS386 Tas Ransel Hitam 35000 1 35000

Gambar 4 Datasheet view table hasil Query total pembayaran

Dalam Form design perusahaan dapat menambahkan fitur-fitur melalui Insert Pictures atau
dapat menambahkan fitur foto pada tabel dan memilih attachment sehingga pada saat membuat
desain form akan muncul gambar berbeda di setiap slidenya. Form design akan memberikan rekap
data penjualan sehingga kondisi stock position barang didalam database akan mengikuti kondisi
real penjualan sehingga kondisi stock didalam gudang dapat terjaga dengan optimal. Pengelolaan
inventory memerlukan design database yang optimal agar dapat memberikan informasi terkait
kondisi stock yang digunakan untuk proses transaksi produk (Mourtzis et al., 2019). Hasil dari form
design database dapat dilihat pada Gambar 4.
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DAFTAR PENJUALAN

Nama Barang

Kode Barang A841

Kode Supplie; 5028
Stok 80

Harga Barang 35000

Foto Barang

M 4 P 4 ] ? \
Ii,‘r r
@

Tabel 2 Hasil dari form design database

SIMPULAN

Database ini membentuk tipe relationship one-to-many, di mana table induk sebagai pusat
data memiliki relasi dengan beberapa table anak atau table transaksi, sehingga terdapat beberapa
foreign key pada relationship di atas. Selain itu, terdapat Query total pembayaran yang terbentuk
atas perkalian dasar antara harga barang dan total barang sehingga dihasilkan suatu field total
pembayaran. Database ini menghasilkan sebuah form yang berisikan informasi data barang, yaitu
nama barang, kode barang, kode supplier, stok, harga, dan foto barang. Form dibuat untuk
mempresentasikan data barang yang tersedia pada toko serta mempermudah pemilik toko untuk
mengelola jumlah input dan output barang.
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